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Abstrak 
Tingginya produktifitas tenaga kerja pada kegiatan usahatani, mendorong para pekerja lebih 
mengutamakan kegiatan pada usahatani, walaupun kesempatan kerja pada kegiatan ini relatif ter-
batas. Semakin luas garapan usahatani, semakin rendah partisipasi kerja anggota rumah tangga. 
Produktifitas tenaga kerja dipengaruhi oleh penguasaan atas faktor-faktor produksi modal dan atau 
keterampilan. Rumah tangga yang tidak menguasai faktor-faktor tersebut hanya mampu mengerjakan 
jenis-jenis kegiatan dengan produktifitas tenaga kerja yang lebih rendah. 
Pendahuluan 
Berbagai kebijaksanaan dalam program pembangunan telah dilaksanakan 
dalam usaha meningkatkan taraf hidup anggota masyarakat, termasuk anggota 
masyarakat pedesaan. Peiwujudan peningkatan taraf hidup tersebut, diharapkan 
dengan peningkatan pendapatan melalui perluasan kesempatan kerja dan pening-
katan produktifitas tenaga kerja. 
Pulau Jawa yang relatif lebih subur dibandingkan dengan pulau-pulau lain di 
Indonesia, dengan luas yang kurang dari tujuh persen daratan, dihuni oleh lebih 
dari 60 persen penduduk (BPS, 1982). Terkonsentrasinya penduduk di pulau Jawa, 
menjadikan pulau ini mempunyai kepadatan penduduk yang sangat tinggi. Dari 
Sensus Penduduk 1980, kepadatan penduduk di pulau Jawa mencapai 690 orang 
per kilometer persegi, dibandingkan dengan pulau-pulau lain yang berkisar antara 
12-59 orang per kilometer persegi; dan untuk seluruh Indonesia adalah rata-rata 77 
orang per kilometer persegi (Mantra, 1982). 
Diduga bahwa di pulau Jawa telah terjadi tekanan penduduk (population 
pressure) terhadap tanah. Keadaan ini dicirikan oleh adanya pengangguran di 
desa-desa, pertumbuhan penduduk yang pesat dan tingkat kelahiran yang tinggi 
(Irawan Suparmoko, 1982). 
1> Data dan analisis, sebagian besar berasal dari tesis (S2) penulis pada Fakultas Pasca Sarjana UGM, 
1984. 
2) Adalah staf peneliti pada Puslit Agro Ekonomi-Badan Lit bang Pertanian; 
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Lapangan pekerjaan di pedesaan terdiri dari jenis-jenis pekerjaan di sektor 
pertanian dan di sektor luar pertanian. Sektor pertanian khususnya di pulau Jawa, 
yang merupakan tempat bekerja bagi sebagian besar penduduk pedesaan, diharap-
kan dapat berperanan penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota 
masyarakat. 
Aktifitas di sektor pertanian, salah satu faktor produksinya adalah faktor 
produksi tanah (laban pertanian). Akan tetapi laban pertanian sudah merupakan 
faktor produksi yang terbatas, khususnya di pulau Jawa. Sehingga dengan 
angkatan kerja yang terus bertambah, berakibat bagian basil (share) bagi pemilik 
faktor produksi tanah akan semakin meningkat; dan sebaliknya untuk faktor 
produksi tenaga kerja justru semakin menurun (Sinaga dan Sinaga, 1978 dan Sawit 
dkk., 1980). 
Diterapkannya teknologi mekanis dalam pengolahan tanah pertanian, cen-
derung mengurangi kesempatan kerja buruh tani. Dari studi kasus yang dilakukan 
di Jawa Barat, penggunaan sebuah traktor tangan (hand tractor) untuk 
pengolahan tanah pertanian, membebaskan sebanyak 2210 hari kerja orang 
(mandays) tenaga kerja per tahun (Sinaga, 1978). Sedangkan penelitian di Pilipina, 
pengolahan tanah dengan traktor pada usahatani padi mengurangi sebesar 34,1 
persen (mandays) tenaga kerja (Alviar, 1979). 
Penggunaan "alat-baru" untuk memanen padi juga berakibat mengurangi 
kesempatan kerja buruh tani. Digantinya ani-ani untuk panen mengurangi jumlah 
pemanen hampir separuhnya (46,7 persen) (Collier, 1979). Sedangkan semakin 
meluasnya berbagai bentuk hubungan kerja (seperti ceblokan dan tebasan) turut 
mengurangi kesempatan kerja pertanian (Sawit dkk., 1980). 
Dari sisi lain, pembangunan sarana irigasi telah merubah struktur penyerapan 
tenaga kerja pada usahatani. Introduksi irigasi tersebut selain memperluas areal 
yang dapat ditanami, juga telah merubah pola tanam (cropping pattern), dari jenis 
tanaman yang membutuhkan sedikit air (seperti palawija) kepada tanaman yang 
membutuhkan lebih banyak air (seperti padi). Oleh karena pada umum11ya tanam-
an padi lebih banyak menggunakan tenaga kerja daripada tanaman palawija, 
maka pergeseran pola tanam tersebut secara makro akan meningkatkan pengguna-
an tenaga kerja per satuan waktu (Suparmoko, 1980 dan Dasgupta dkk., 1977). 
Akan tetapi beberapa penelitian empiris secara mikro menunjukkan bahwa 
penggunaan tenaga kerja per satuan luas telah terjadi penurunan selama kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir. Untuk pengolahan tanah, pengurangan pengguna-
an tenaga kerja per hektar per musim mencapai 14- 38 persen selama periode 1971 
- 1981 (Soentoro dkk., 1982) dan untuk keseluruhan kegiatan pada usahatani, 
penggunaan tenaga kerja per hektar per musim telah turon sebesar 25 - 29 persen 
dalam periode 1969 - 1979 (Sa wit dkk., 1980). 
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Bila perkembangan teknologi di pedesaan berjalan lambat, sehingga kesem-
patan kerja di luar sektor pertanian masih terbatas, tekanan penduduk akan 
mengakibatkan semakin lemahnya "kedudukan" (bargaining position) para pe-
milik faktor produksi tenaga kerja (buruh tani). Selanjutnya bila tendensi 
demikian terus berlangsung, untuk jangka panjang akan menurunkan upah riil 
tenaga kerja manusia pada kegiatan-kegiatan pertanian. 
Dengan anggapan bahwa penguasaan atas faktor-faktor modal/aset dan 
keterampilan merupakan proksi dari tingkat ekonomi rumah tangga, maka 
penguasaan atas faktor-faktor produksi tersebut baik langsung maupun tidak 
langsung berpengaruh terhadap kesempatan kerja dan pendapatan rumah tangga. 
Tingkat pendapatan rumah tangga, selain dipengaruhi oleh kesempatan kerja yang 
ada, tapi juga ditentukan oleh produktifitas tenaga kerja itu sendiri. Sekalipun 
jumlah jam kerja per pekerja sangat tinggi, tanpa disertai produktifitas yang 
tinggi, akan menghasilkan pendapatan yang rendah (Ishikawa, 1978). 
Tingkat produktifitas tenaga kerja, ditentukan oleh penguasaan atas faktor-
faktor produksi. Dengan mengikut sertakan faktor produksi modal dan atau 
keterampilan, produktifitas tenaga kerja akan lebih tinggi (Nurmanaf dkk., 1978). 
Jenis-jenis kegiatan yang menggunakan modal/aset dan atau keterampilan dapat 
memberikan pendapatan per satuan waktu yang lebih tinggi (Soentoro dkk., 1982). 
Akan tetapi penguasaan atas faktor-faktor produksi tersebut tidak merata diantara 
rumah tangga. Bagi rumah tangga yang berpenghasilan rendah, faktor produksi 
modal dan keterampilan merupakan hal yang langka, sehingga hanya mampu 
mengerjakan jenis-jenis pekerjaan yang mengandalkan tenaga kerja dan atau 
sedikit modal, dan sebagai konsekuensinya menerima pendapatan yang lebih 
rendah (Kasryno dkk .. , 1981). Pada kenyataannya anggota rumah tangga dari 
golongan berpenghasilan rendah, bekerja lebih lama per tahun untuk memenuhi 
kebutuhannya, karena upah per satuan waktu yang rendah (Gunawan dkk., 1977). 
Dari beberapa basil penelitian tersebut, kiranya dapatlah diidentifikasikan 
beberapa masalah yang telah ada. Kesempatan kerja pada usahatani yang terbatas; 
bagian basil (share) faktor produksi tenaga kerja yang cenderung menurun dan 
langkanya faktor-faktor produksi modal dan keterampilan, sedangkan sebagian 
besar rumah tangga di pedesaan terlibat pada kegiatan-kegiatan usahatani, baik 
sebagai kesempatan kerja maupun sebagai sumber pendapatan rumah tangga. 
Untuk itu telah dilakukan suatu penelitian kasus di satu desa, yang diharapkan 
dapat memberikan gambaran pedhal besarnya peranan usahatani terhadap ke-
sempatan kerja serta sumbangannya terhadap pendapatan rumah tangga. 
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Kerangka Analisis 
Dengan asumsi bahwa seseorang melakukan suatu jenis pekerjaan bertujuan 
menghasilkan sejumlah pendapatan, maka secara sederhana dapat diartikan 
bahwa ada dua hal pokok yang mempengaruhi pendapatan dari suatu jenis kegiat-
an. Kedua hal tersebut adalah (1) jumlah jam kerja yang dicurahkan, dan (2) pro-
duktifitas tenaga kerja pada kegiatan yang bersangkutan. Hubungan kedua varia-
bel ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
PN = (JKu X PRu) + (JKL X PRL) 
dimana: 
PN = Pendapatan rumah tangga 
JKu Curahan jam kerja rumah tangga pada kegiatan usahatani 
PRu Produktifitas tenaga kerja pada kegiatan usahatani 
JKL Curahan jam kerja rumah tangga pada kegiatan di luar usahatani 
PRL = Produktifitas tenaga kerja pada kegiatan di luar usahatani 
Pada penelitian ini, dilakukan identifikasi terhadap kedua hal tersebut di atas, 
serta variabel-variabel rumah tangga yang mempengaruhinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kasus di satu desa dengan rumah tangga petani 
sebagai obyeknya. Dasar penelitian adalah metoda deskriptif yang diarahkan pada 
dua masalah pokok bahasan, yaitu (1) kesempatan kerja anggota rumah tangga 
pada kegiatan usahatani, dan (2) sumbangan usaha tersebut terhadap pendapatan 
rumah tangga. 
Adapun variabel-variabel yang diharapkan dapat menjelaskan kedua masalah 
tersebut, adalah luas garapan usahatani, jumlah anggota rumah tangga yang be-
kerja, partisipasi kerja anggota rumah tangga dan produktifitas tenaga kerja. 
Sumber data berasal dari 88 rumah tangga petani dalam arti mempunyai garapan 
usahatani dalam Musim Tanam 1980/81 dan atau Musim Tanam 1981. 
Analisis Regresi Linier Berganda dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi 
pengaruh variabel-variabel tersebut di atas, terhadap kesempatan kerja anggota 
rumah tangga pada kegiatan usahatani. Hubungan sebab-akibat dalam analisis 
yang dilakukan diformulasikan seperti berikut: 
X 1 = f(~. X3, XJ 
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dimana: 
X
1 
Jumlah jam kerja rumah tangga pada kegiatan usahatani 
~ = Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja 
~ = Luas garapan usahatani 
X
4 
= Produktifitas tenaga kerja pada kegiatan di luar usahatani. 
Kesempatan Kerja pada Usahatani 
Beberapa Variabel yang Berpengaruh 
Kesempatan kerja anggota rumah tangga pada kegiatan usahatani didefinisi-
kan sebagai curahan jam kerja anggota rumah tangga pada kegiatan usahatani. 
Variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap kesempatan kerja tersebut 
adalah variabel-variabel yang terdapat pada tingkat rumah tangga itu sendiri, 
yaitu (a) jumlah anggota rumah tangga yang bekerja, (b) luas garapan usahatani, 
dan (c) produktifitas tenaga kerja anggota rumah tangga di luar kegiatan usaha-
tani. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel tersebut dilakukan 
analisis Regresi Linier Berganda, yang hasilnya disajikan pada Tabell. 
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda, Mengenai Pengaruh Beberapa Variabel Terhadap Curah-
an Jam Kerja Rumah Tangga pada Kegiatan Usahatani. 
Variabel berpengaruh 
Item x2 
1. Koefisien Regresi 73,7257 
2. Standard Error 9,1176 
3. t-hitung 8,0861 
4. Tingkat Signifikan 0,001 
Catatan: 
Konstanta = 178,2336. 
F-hitung 
R2 
Keterangan: 
= 103,0073 (signifikan pada tingkat 0,005). 
= 0,7863. 
X1 = Curahanjarn kerja rumah tangga. 
x3 
-81,2497 
16,6141 
4,8904 
0,001 
x4 
-0,1995 
0,0651 
3,0655 
0,01 
X2 = Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja. 
X3 = Luas garapan usahatani (setahun). 
X4 = Produktifitas tenaga kerja anggota rumah tangga di luar kegiatan usahatani. 
Jumlah Anggota Rumah Tangga yang Bekerja 
Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja mempengaruhi jumlah jam kerja 
yang tersedia dalam rumah tangga tersebut. Semakin banyak jumlah anggota 
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rumah tangga yang bekerja, semakin banyak jam kerja yang tersedia secara 
potensial. Akan tetapi jumlah jam kerja yang dicurahkan pada suatu jenis pekerja-
an dipengaruhi oleh kesempatan kerja dari jenis pekerjaan itu sendiri. Dengan 
asumsi bahwa setiap anggota rumah tangga mempunyai kesempatan kerja yang 
sama pada kegiatan usahatani, maka semakin banyak anggota rumah tangga yang 
bekerja, curahan jam kerja pada usahatani semakin banyak pula. 
Hasil analisis regresi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah anggota 
rumah tangga yang bekerja berpengaruh positif terhadap curahan jam kerja 
anggota rumah tangga pada usahatani. Pengaruh positif terse but diartikan bahwa 
semakin ban yak anggota rumah tangga yang bekerja, semakin tinggi curahan jam 
kerja pada usahatani. Keadaan ini memberikan indikasi bahwa anggota rumah 
tangga lebih mengutamakan bekerja pada usahatani. Ternyata bahwa kegiatan 
pada usaha tersebut masih merupakan jenis kegiatan penting bagi anggota rumah 
tangga. Pada kenyataannya memang usahatani sendiri lebih merupakan usaha 
rumah tangga yang menjadi tanggung jawab seluruh anggota rumah tangga. Di 
samping itu dapat diketahui pula bahwa anggota rumah tangga yang mulai 
bekerja, cenderung memilih usahatani sebagai jenis pekerjaan, walaupun lebih 
bersifat membantu kegiatan-kegiatan orang tua mereka. Hal ini tampak jelas ter-
utama pada pekerja muda yang mulai memasuki pasar tenaga kerja. 
Luas Garapan Usahatani 
Luas garapan usahatani, didifinisikan sebagai luas garapan usahatani selama 
satu tahun, yang merupakan penjumlahan luas garapan di musim hujan dan 
musim kemarau. Rumah tangga yang mengusahakan usahatani, sebenarnya usaha 
tersebut merupakan kesempatan kerja bagi anggotanya. Namun demikian, 
curahan jam kerja pada usahatani dipengaruhi pula oleh kesempatan kerja pada 
kegiatan-kegiatan lain di luar usahatani. 
Analisis regresi (lihat Tabel1) menunjukkan bahwa luas garapan berpengaruh 
negatif terhadap curahan jam kerja pada usahatani. Pengaruh negatif tersebut 
diartikan bahwa semakin luas garapan usahatani, curahan jam kerja anggota ru-
mah tangga semakin sedikit. Seperti halnya penelitian-penelitian lain (Soentoro . 
dkk., 198~ dan Hart, 1978), kecenderungan demikian terjadi, karena rumah tang-
ga yang mempunyai garapan usahatani yang luas, secara relatif lebih banyak 
menggunakan tenaga kerja dari luar rumah tangga sebagai tenaga kerja upahan. 
Pada Tabel 2, terlihat bahwa semakin luas garapan usahatani, semakin kecil 
proporsi jam kerja dari dalam rumah tangga, karena semakin banyaknya peng-
gunaan tenaga kerja upahan. Diduga bahwa petani dengan garapan usahatani 
yang luas mempunyai alternatif kegiatan lain yang dapat memberikan pendapatan 
per satuan waktu yang lebih tinggi. Atau dengan perkataan lain bahwa bekerja 
pada usahatani sendiri mempunyai opportunity cost yang lebih tinggi. 
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Tabel 2. Persentase Curahan Jam Kerja pada Usahatani, Menurut Sumbemya dan Luas garapan di 
Desa Rowosari, 1981. 
Klas luas Jumlah Somber Tenaga Kerja 
Garapan rumah tangga 
(ha) per klas Dalarn Luar 
rumah tangga rumah tangga 
(I!Jo) (%) 
1. < 0,250 17 36,61 63,39 
2. 0,250 - 0,499 23 32,62 67,38 
3. 0,500- 0,749 19 23,37 76,13 
4. 0,750- 0,999 6 13,24 86,76 
5. ~ 1,000 23 5,69 94,31 
Somber: Rumah Tangga Sampel. 
Produktifitas Tenaga Kerja Rumah Tangga di Luar Kegiatan Usahatani 
Dengan asumsi bahwa para petani berfikir rasional dan kesempatan kerja di 
luar usahatani tidak terbatas, maka curahan jam kerja akan lebih besar pada ke-
giatan-kegiatan di luar usahatani yang dapat memberikan pendapatan per satuan 
waktu yang lebih tinggi. Pro~uktifitas tenaga kerja di luar usahatani yang didifi-
nisikan sebagai pendapatan per jam kerja berpengaruh negatif terhadap curahan 
jam kerja pada usahatani (lihat Tabel 1). Pengaruh negatif tersebut, diartikan 
bahwa anggota rumah tangga yang mempunyai kesempatan kerja di luar kegiatan 
usahatani dengan produktifitas tenaga kerja yang lebih tinggi, akan mencurahkan 
jam kerja lebih banyak. Bila diasumsikan bahwa jumlah anggota rumah tangga 
yang bekerja adalah tetap (jumlah jam kerja yang tersedia tetap), maka selanjut-
nya akan mengurangi curahan jam kerja pada usahatani. 
Akan tetapi tingginya produktifitas tenaga kerja lebih tergantung pada 
penguasaan atas faktor-faktor produksi modal dan keterampilan daripada tenaga 
kerja itu sendiri (Nurmanaf dkk., 1978). Jenis-jenis kegiatan yang mengikutserta-
kan faktor produksi modal dan atau keterampilan, dapat menghasilkan pendapat-
an per jam kerja yang lebih tinggi (Tabel 3). 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa kegiatan usahatani sendiri dapat memberi-
kan pendapatan per jam kerja yang lebih tinggi karena didukung oleh adanya 
penguasaan atas faktor produksi tanah pertanian. Untuk perdagangim adanya 
faktor modal dapat menghasilkan pendapatan per jam kerja yang tinggi; dan 
pegawai dan jasa ditunjang oleh keterampilan dan pendidikan. Sedangkan jenis-
jenis kegiatan yang tanpa mengikut-sertakan faktor-faktor tersebut, hanya 
mampu menghasilkan pendapatan per jam kerja yang lebih rendah. Bila seseorang 
bekerja dengan mengikut sertakan faktor produksi modal dan atau keterampilan, 
maka "produktifitas" tersebut sebenarnya bukanlah produktifitas tenaga kerja 
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Tabel 3. Pendapatan per Jam Kerja, Menurut Jenis Kegiatan/Sumber Pendapatan di Desa Rowo-
sari, 1981. 
Jenis kegiatan/ Pendapatan per jam 
Somber pendapatan (Rp/Jam) 
1. Usahatani sendiri 375 
2. Peternakan 72 
3. Buruh pertanian 100 
4. Perdagangan 281 
5. lndustri rumah tangga 133 
6. Buruh di luar pertanian 95 
7. Pegawai 540 
8. Jasa 315 
Somber: Rumah Tangga Sam pel. 
saja, tapi merupakan produktifitas tenaga kerja bersama modal dan atau keteram-
pilan. 
Salah satu indikator kesempatan kerja di sektor pertanian adalah dengan 
menggunakan angka kepadatan agraris. Di desa Rowosari, pada tahun 1981 ke-
padatan agraris1> adalah sebesar 19 orang per hektar. Angka tersebut lebih tinggi 
daripada rata-rata 12 desa penelitian di Jawa sebesar 14,7 orang per hektar (Kasry-
no, 1983). Hal ini dimungkinkan karena pertumbuhan penduduk di desa Rowosari 
yang relatif lebih tinggi, yakni rata-rata sebesar tiga persen per tahun. Di sam ping 
itu rata-rata persentase curahan jam kerja rumah tangga pada kegiatan usahatani 
di desa Rowosari relatif rendah, yaitu sebesar 16,65 persen. 
Dengan angka kepadatan agraris yang tinggi dan rendahnya persentase cu-
rahan jam kerja rumah tangga pada kegiatan usahatani, diduga bahwa kesempat-
an kerja pada usahatani sudah terbatas. Bila dugaan tersebut benar, maka bagi 
anggota rumah tangga yang tidak menguasai faktor produksi modal dan keteram-
pilan, bekerja pada kegiatan di luar usahatani bukanlah karena "tertarik" oleh 
produktifitas tenaga yang tinggi, tapi cenderung karena kesempatan kerja pada 
usahatani yang sudah terbatas. Sehingga dapat dikatakan bahwa bekerja di luar 
usahatani hanya merupakan "pemanfaatan waktu yang tersisa" walaupun dengan 
produktifitas tenaga kerja yang rendah, dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga. 
1
> Kepadatan agraris, dihitung dengan membagi jumlah penduduk dengan luas baku sawah. 
35 
Partisipasi Kerja Anggota Rumah Tangga 
Definisi dari tingkat partisipasi kerja anggota rumah tangga adalah rasio 
antara jumlah anggota rumah tangga yang bekerja terhadap jumlah anggota 
rumah tangga yang termasuk usia kerja (lebih dari 10 tahun). Besarnya angka rasio 
tersebut diduga erat hubungannya dengan tingkat ekonomi rumah tangga. Rumah 
tangga yang tinggi tingkat ekonominya (dalam arti kebutuhan telah "terpenuhi"), 
akan melibatkan lebih sedikit anggotanya yang bekerja. 
Analisis regresi menunjukkan bahwa luas garapan usahatani berpengaruh 
negatif terhadap tingkat partisipasi kerja anggota · rumah tangga (Tabel 4). 
Pengaruh negatif tersebut diartikan bahwa semakin luas garapan usahatani, 
semakin kecil tingkat partisipasi kerja anggota rumah tangga. 
Tabel 4. Analisis Regresi Linier Sederhana, Mengenai Pengaruh Luas Garapan Usahatani Terhadap 
Tingkat Partisipasi Kerja Anggota Rumah Tangga. 
Item Hasil Analisis 
I. Konstanta 0,8356 
2. Koefisien Regresi -0,2563 
Standard Error 0,0316 
t-hitung 8,0985 
Tingkat Signifikan 0,001 
3. Koefisien Determinasi 0,4327 
4. F-hitung 65,5863 
Tingkat Signifikan 0,005 
Sumber: Diolah dari Data Rumah Tangga Sam pel di Desa Rowosari. 
Bila diasumsikan bahwa seseorang bekerja dengan tujuan menghasilkan 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dan luas garapan usahatani dianggap 
sebagai proksi dari tingkat ekonomi rumah tangga, maka rumah tangga yang 
mempunyai garapan usahatani yang sempit, lebih banyak melibatkan anggota-
anggotanya pada jenis-jenis kegiatan yang menghasilkan pendapatan. Pada ke-
nyataannya bahwa rendahnya tingkat pendapatan rumah tangga, menyebabkan 
lebih banyak anggota rumah tangga yang memasuki pasar tenaga kerja (Hart, 
1978). 
Pendapatan dari Kegiatan Usahatani 
Besarnya sumbangan usahatani terhadap pendapatan rumah tangga diukur 
sebagai persentase pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani terhadap total 
pendapatan rumah tangga. Sumbangan usahatani tersebut bervariasi diantara 
rumah tangga (lihat Tabel 5). Dari Tabel 5, ternyata bahwa rata-rata persentase 
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pendapatan dari usahatani, cenderung semakin tinggi dengan semakin luas 
garapan usahatani. Hal ini dapat diterangkan bahwa rumah tangga dengan garap-
an usahatani yang sempit (pendapatan dari usahatani lebih sedikit), dalam rangka 
memenuhi kebutuhan, harus menambah pendapatan dari luar usahataninya. Akan 
tetapi pada rumah tangga yang mempunyai luas garapan lebih dari 1,250 hektar, 
persentase tersebut cenderung semakin turun dengan semakin luas garapan usaha-
tani. Keadaan ini terjadi disebabkan karena pada rumah tangga yang mempunyai 
luas garapan usahatani lebih dari 1,250 hektar, pendapatan dari kegiatan dari luar 
usahatani semakin besar dengan semakin luas garapan. 
Tabel 5. Rata-rata Persentase Pendapatan dari Usahatani, Menurut Luas Garapan di Desa Rowo-
sari 1981. 
Klasluas Jumlah Rata-rata OJo 
Garapan rumah tangga pendapatan dari 
(ha) per klas usahatani 
1. < 0,250 17 15,11 
2. 0,250 - 0,499 23 20,50 
3. 0,500- 0,749 19 31,05 
4. 0,750- 0,999 6 42,13 
5. 1,000- 1,249 7 55,49 
6. 1,250 - 0,499 6 49,63 
7. 1,500 + 10 44,76 
Somber: Rumah Tangga Sam pel. 
Kecenderungan yang terjadi di atas, erat hubungannya dengan produktifitas 
tenaga kerja. Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa produkti-
fitas tenaga kerja pada kegiatan usahatani yang tinggi harus didukung oleh 
penguasaan faktor produksi, yang antara lain faktor produksi tanah pertanian. 
Dengan demikian sumbangan usahatani terhadap pendapatan rumah tangga akan 
semakin tinggi dengan semakin luas garapan usahatani. 
Sejalan dengan itu, ternyata produktifitas tenaga kerja di luar usahatani pun 
mempunyai hubungan yang sama dengan luas garapan usahatani. Pada rumah 
tangga dengan luas garapan lebih dari 1,250 hektar, produktifitas tenaga kerja di 
luar usahatani lebih tinggi. Sehingga golongan rumah tangga dengan garapan 
usahatani lebih dari 1 ,250 hektar, secara persentase pendapatan dari kegiatan 
usahatani menjadi semakin rendah sebagai akibat pendapatan dari luar usahatani 
yang lebih tinggi. 
Semakin luas tanah yang dikuasai, pendapatan yang diterima dari usaha pada 
"tanah" (dalam arti usahatani) semakin tinggi, yang memungkinkan untuk di-
investasikan pada usaha "di luar tanah" (di luar usahatani). Semakin tinggi modal 
yang diinvestasikan tersebut, total pendapatan yang diterima semakin tinggi pula 
karena produktifitas tenaga kerja yang lebih tinggi (White, 1977). 
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Kesimpulan dan lmplikasinya 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi di desa Rowosari (rata-rata tiga persen 
per tahun), dan dengan luas laban pertanian yang relatif tetap, menjadikan desa 
ini mempunyai kesempatan kerja pada usahatani yang terbatas. Hal ini ditunjuk-
kan oleh angka kepadatan agraris yang tinggi dan rendahnya rata-rata persentase 
curahanjam kerja rumah tangga pada kegiatan usahatani, sebesar 16,65 persen. 
Namun demikian, bekerja pada usahatani sendiri masih merupakan jenis 
kegiatan yang lebih diutamakan, karena memang pendapatan per jam kerja pada 
kegiatan ini relatif lebih tinggi. Penambahan jumlah anggota rumah tangga yang 
bekerja, cenderung bekerja pada usahatani sebagai pilihan. Hal ini terbukti 
dengan adanya hubungan positif antara jumlah anggota rumah tangga yang 
bekerja dengan curahan jam kerja pada usahatani. Dari sisi lain tampak bahwa 
luas garapan usahatani memperkecil jumlah anggota rumah tangga yang terlibat 
pada kegiatan-kegiatan produktif, yang ditunjukkan oleh semakin kecilnya angka 
partisipasi kerja anggota rumah tangga. 
Tingginya produktifitas tenaga kerja di luar usahatani mendorong para 
pekerja untuk lebih banyak mencurahkan jam kerja di luar usahatani dan mengu-
rangi curahan jam kerja pada usahatani. Sedangkan produktifitas tenaga kerja 
yang tinggi harus didukung oleh penguasaan atas faktor-faktor produksi modal 
dan atau keterampilan. 
Selanjutnya bila diasumsikan bahwa kesempatan kerja adalah sama bagi 
setiap pekerja, maka produktifitas tenaga kerja yang tinggi, citeris paribus akan 
mempertinggi pendapatan rumah tangga. Luas garapan usahatani yang merupa-
kan proksi dari penguasaan atas faktor-faktor produksi modal dan keterampilan, 
berpengaruh positif terhadap produktifitas tenaga kerja, baik pada kegiatan pada 
usahatani maupun di luar usahatani. 
Ketimpangan dalam hal penguasaan atas faktor-faktor produksi tersebut, 
implikasinya untuk jangka panjang akan berakibat turut mendorong semakin 
timpangnya distribusi pendapatan. Oleh karena itu, bila diharapkan akan adanya 
pemerataan pendapatan, kiranya diperlukan suatu kebijaksanaan yang mengarah 
pada terciptanya pemerataan penguasaan atas faktor-faktor produksi tersebut. 
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